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I. PENDAHULUAN
Dalam pasal 33 UUD 1945
tercantum dasar demokrasi ek­
onomi, produksi dikerjakan oleh 
semua, untuk semua dibawah 
pimpinan atau pemilikan anggota­
anggota masyarakat. Kemakmu­
ran masyarakat -lah yang diu­
tamakan bukan kemakm uran 
orang-seorang. Oleh sebab itu, 
perekonomian disusun sebagai 
usaha bersama berdasarkan asas 
kekel uargaan. 
Badan usaha yang sesuai de­
ngan itu ialah koperasi.1 
Koperasi merupakan amanat 
konstitusi dan wadah yang paling 
tepat dalam rangka mewujudkan 
demokrasi ekonomi. Karena itu, 
pembangunan koperasi merupa­
kan tugas dan tanggung jawab 
bersama antara rakyat dan peme­
rintah - tak terkecuali mahasiswa 
yang harus dilaksanakan dalam 
rangka menumbuhkan kemajuan 
dan kemandirian manusia dan 
masyarakat Indonesia. 2
Sehubungan dengan itu, dan 
untuk mencapai. sasaran diata&, 
perlu kiranya diformulasikan be­
berapa kebijaksanaan, salah 
satunya adalah peningkatan har­
kat dan martabat manusia serta 
kualitas sumber daya manusia 
(SDM) Indonesia dan memperluas 
serta meningkatkan pemerataan 
kesemfatan memperoleh pendi­
dikan. 
Peningkatan pendidikan mut­
lak diperlukan, salah satunya ada­
lah melalui proses pendidikan di 
Perguruan Tinggi. Berbicara Per­
guruan Tinggi berarti tidak lepas 
dari peran mahasiswa sebagai sa­
lah satu penghuninya. Dalam pro­
ses pendidikan tinggi, mahasiswa 
berperan sebagai komplementer 
dengan melakukan aktivitas yang 
ada.4 
* Penulis adalah Peng.urus KOPMA "AL-HIKMAH" dan mahasiswa Jurusan Muammalat
Fakuttas -Syari'ah IAIN "SGD" di Serang.
•• Makalah disampaikan pada OPSPEK'97 Senat Mahasiswa STAIN "SMHB" di Serang pada
tanggal 27 Agustus 1997.
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Tulisan ini mencoba untuk 
menggulirkan mengenai dunia 
koperasi dan rnahasiswa serta per­
masalahan keduanya, sekaligus 
mencari benang rnerah antara du­
nia koperasi dengan dunia maha­
siswa itu sendiri. 
II. KOPERASI : PENGERTIAN,
FUNGSI, DAN PERANNYA
Menurut Bab 1 UU RI Nomor
25 Tahun 1992 Koperasi adalah 
badan usaha yang beranggotakan 
orang-orang atau badan hukum 
Koperasi dengan melandaskan ke­
giatannya berdasarkan prinsip 
Koperasi sekaligus gerakan ek­
onomi rakyat yang berdasarkan 
asas kekeluargaan. Sedang fungsi 
dan peran Koperasi di dalam ke­
giatan perekonomian Indonesia 
menurut UU diatas adalah seba­
gai berikut: (a) membangun dan 
mengembangkan potensi dan ke­
mampuan ekonomi anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada 
umumnya untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi dan sosial­
nya; (b) berperan serta secara ak­
tif dalam upaya mempertinggi 
kualitas kehidupan manusia dan 
masyarakat; (c) memperkokoh 
perekonomian rakyat sebagai da­
sar kekuatan dan ketahanan 
perekonomian nasionai dengan 
Koperasi sebagai sokogurunya; (d) 
berusaha untuk mewujudkan dan 
mengernbangkan perekonomian 
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nasional yang merupakan usaha 
bersama berdasar asas kekeluar­
gaan dan demokrasi ekonomi. 5 
III. PERMASALAHAN YANG DI­
HADAPI KOPERASI
Ada beberapa perrnasalahan
yang dihadapi oleh Koperasi, di­
antaranya sebagai berikut : (a) 
Koperasi belum mampu rnelaku­
kan akumulasi modal untuk men­
ingkatkan kapasitas dan fasilitas 
usahanya karena terlalu berorien­
tasi pada tujuan meningkatkan 
kesejahteraan yang tidak dapat 
diimbangi oleh upaya untuk men­
ingkatkan keuntungan Kondisi ini 
dapat mengurangi efesiensi dan 
produktifitas koperasi yang pada 
gilirannya dapat mengurangi pula 
daya saingnya; (b) Belum terwu­
judnya jaringan distribusi dengan 
cakupan geografi yang memadai 
sehingga diperlukan perwujudan 
mekanisme perkoperasian yang 
mantap. Masalah ini diperberat 
oleh belum banyaknya kemajuan 
teknologi yang dipergunakan clan 
belum diterapkan prinsip-prinsip 
ekonomi secara mantap. Kondisi 
ini pada gilirannya menyebabkan 
biaya operasional menjadi lebih 
tinggi yang selanjutnya mengaki­
batkan rendahnya daya saing; (c) 
Belum ada usaha nyata kearah 
terbentuknya usaha koperasi yang 
berdasarkan kekeluargaan menye­
babkan semakin merajalelanya si-
kap monopolistis dan bahkan men­
jurus kapitalistis dikalangan 
swasta, sehingga dikhawatirkan 
semakin jauh dari usaha mewu­
judkan ekonomi kooperatif.6 
IV. MAHASISWA: STATUS DAN
MASALAHNYA
Mahasiswa merupakan bagi­
an dari masyarakat yang sedang 
mengembangkan diri dengan ber­
bagai aktivitas selama di pergu­
ruan tinggi. Hanya dengan mela­
kukan berbagai aktivitas, maha­
siswa mampu menjadi pepimpin 
yang handal di masa depan. Selain 
melalui pengembangan diri, yang 
bisa berupa; penguasaan teoritis, 
ketajaman analisa, mahasiswa 
juga bisa handal bila aktif di lem­
baga-lembaga kajian serta turut 
aktif didalam berbagai perubahan 
yang .sedang berlangsung. Karena 
itu dituntut adanya sarana dan 
prasarana yang mendukung hal 
tersebut diatas. 
Hal-hal diatas merupakan 
suatu keidelan yang harus dila­
kukan oleh mahasiswa. Hanya 
permasalahannya sekarang ada­
lah bahwa mahasiswa di Indone­
sia berada dalam suasana yang 
sangat dilematis. Disatu sisi, ma­
hasiswa dituntut menjadi pro­
fesional, tetapi disisi lain tuntutan 
tersebut tidak dilengkapi oleh 
perangkat yang memadai, seperti 
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kebebasan akademik, kebebasan 
beroganisasi yang independen. Se­
m ua itu, pada akhirnya maha­
siswa tidak memiliki ketajaman 
berpikir yang sesuai dengan apa 
yang diharapkan. 7 
Akbar Tanjung dalam 
ceramah Studium General ke 
XLVII di Fakultas Syari'ah IAIN 
"SGD" sekarang STAIN "SMHB" 
di Serang pada tanggal 26 Fe­
bruari 1997, mengemukakan em­
pat karakteristik khas mahasiswa, 
sekaligus sebagai status, yaitu 
(1) mahasiswa sebagai kelompok
kaum muda yang mengalami
masa pendidikan relatif panjang,
maka mahasiswa mendapat sosial­
isasi keilmuwan - politik, ek6nomi,
hukum dan lain-lain yang lebih
lama dan relatif matang. Pengala­
man sosialisasi ini tentu akan
mempengaruhi derajat kesadaran
terhadap keilmuwan tadi sehingga
perhatian mereka terhadap masa­
lah-masalah yang muncul akan
lebih tinggi; (2) pengalaman ke­
hidupan kampus yang secara kul­
tural heterogen dan ditunjang oleh
penyerapan terhadap etika ilmiah
akan membangun sikap yang lebih
terbuka, toleran dan demokrasi.
Hal demikian sangat penting bagi
penyikapan-penyikapan yang me­
reka lakukan terhadap perkem­
bangan kondisi masyarakat clan
bangsanya; (3) dengan potensi dan
kualitasnya, mahasiswa dapat di-
katakan sebagai elite dikalangan 
angkatan muda. 
Posisi bukan saja akan me­
mungkinkan mahasiswa untuk 
mendapatkan peran-peran sosial 
dan melakukan mobilitas vertikal 
yang baik, tetapi juga memposisi­
kan mahasiswa sebagai kelompok 
yang cukup berpengaruh dalam 
membentuk optini di masyarakat; 
(4) persentuhan mahasiswa de­
ngan berbagai pemikiran yang
berkembang dalam kerangka ke­
bebasan akademik akan memba­
ngun horison dan khasanah
pemikiran yang luas. Hal ini me­
rupakan potensi dasar bagi aktu­
alisasi sikap dan perilaku sosial­
nya. Kesadaran eksistensial inilah
yang sangat mendasar maknanya
bagi dinamika kemahasiswaan
berikut resonansinya kepada ling­
kungan masyarakatnya. Status
mahasiswa dalam empat karak­
teristik itu dituntut suatu kewa­
jiban agar berada didepan didalam
membawa dinamika sosial menuju
pada kemajuan-kemajuan yang
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berarti dan memainkan peran se­
bagai kekuatan sosial, sekali%us
sebagai duta-duta pembaharu. 
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